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ABSTRAK

Pondok pesantren merupakan embrio munculnya sistem pendidikan nasional
di Indonesia.Karena sejak dahulu sampai sekarang pondok pesantren memiliki
sumbangsih yang sangat besar dalam mencetak kader muda bangsa.Di mana pondok
pesantren tidak hanya sebagai tempat tinggal bagi santri, tetapi juga pondok pesantren
bisa dijadikan sebagai tempat belajar mengajar dalam mencari ilmu agama bagi santri
dan masyarakat sekitar.Oleh karena itu tidak semua pondok pesantren yang ada di
Indonesia mampu memberikan pelayanan sosial secara gratis kepada santri. Dalam
konteks ini, Pondok Pesantren Al-Mafaza adalah satu dari sekian pondok pesantren
yang memberikan pelayanan sosial secara gratis kepada para santri, mulai dari tempat
tinggal, makan dan minum, pendidikan, perlindungan, kesejahteraan, dan kesehatan
kepada santri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsep keilmuan
Interdisciplinary Islamic Studies dalam bidang Pekerjaan Sosial yaitu: Panti Asuhan
Berbasis Pesantren. Studi pola asuh Pondok Pesantren Al-Mafaza, Banguntapan,
Yogyakarta.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan fenomenologis
dengan menggunakan teori bronfrenbrennerdan sistem kesejahteraan sosial.Adapun
metode penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pola asuh di Pondok Pesantren Al-
Mafaza?, Sejauh mana sistem pengasuhan di Pondok Pesantren Al-Mafaza dengan
Standar Nasional Pengasuhan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak?.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan pola asuh santri di Pondok Pesantren
Al-Mafaza terbentuk tidak lain adalah adanya peran dari kiai/pengasuh dalam
mendidik dan mengarahkan santri agar menjadi pribadi yang baik dan berkarakter,
serta untuk mendapatkan kesejahteraan sosial, perlindungan dan mendapatkan
lingkungan yang aman. Sedangkan dilihat dari sistem pengasuhan dengan Standar
Pengasuhan Nasional di Lembaga Kesejahateraan Sosial Anak, sudah sesuai dengan
di LKSA. Di mana dalam praktiknya, pesantren ini sudah melakukan pemenuhan
kebutuhan dasar anak/santri yaitu: pendidikan, makan, minum, kesehatan,
perlindungan anak, dan tempat tinggal yang layak.

Kata Kunci: Pola Asuh, Anak, Pesantern Al-Mafaza dan LKSA.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua di pulau Jawa-
Madura.Dalam sejarahnya di Indonesia pondok pesantren menjadi obyek
penelitian dari banyak kalangan akademisi.'Pondok pesantren juga merupakan
embrio munculnya sistem pendidikan nasional di Indonesia.Karena sejak dahulu
sampai sekarang pondok pesantren memiliki sumbangsih yang sangat besar dalam
mencetak kader muda bangsa.’

Istilah pondok pesantren sebagaimana dikutip oleh Zamakhsyari Dhofier
berasal dari kata santri, yang diawali dengan awalan pe dan akhiran an yang
artinya adalah tempat tinggal bagi santri. Di mana pondok pesantren tidak hanya
sebagai tempat tinggal bagi santri, tetapi pondok pesantren bisa dijadikan sebagai
tempat belajar mengajar dalam mencari ilmu agama bagi santri dan masyarakat
sekitar.’Sehingga istilah pondok pesantren mempunyai arti tempat orang-orang
belajar mengaji ilmu agama Islam.

Menurut peneliti Ziemek pondok pesantren berasal dari kata pe-santri-an
yang berarti tempat tinggal bagi santri. Pendapat Ziemek ini senada dengan apa
yang diungkapkan oleh Abu Hamid bahwa kata santri merupakan gabungan dari
dua kata “sant” yang artinya manusia baik dan “tra” yang berarti suka menolong.
Dalam hal ini, istilah santri dapat diartikan sebagai kumpulan elemen-elemen
individu yang terdidik, terarahkan dalam bidang ilmu agama.*

Sedangkan menurut Clifford Geertz santri adalah kelompok masyarakat
yang mewakili dan menitikberatkan pada masing-masing segi Islam dalam
Sinkretisme.Atau dalam pembahasan tentang orang-orang Jawa, memiliki budaya
dengan orang-orang Indonesia lainnya yang non-Jawa dibandingkan dengan
kelompok abangan. Sehingga bisa dikatakan kesantrian yang hakiki adalah ciri
khas kultural seluruh penduduk Indonesia yang muslim. Sehingga apa yang
dijelaskan oleh Clifford Geertz belum bisa mewakili pengertian santri secara
komperehensif. Karena pengertian tadi belum bisa mencerminkan lembaga pondok
pesantren secara langsung dalam dunia pendidikan agama Islam.®

! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:
LP3ES, 2007), 16.

? Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Dian Rakyat), 1.

% Dhofier, Tradisi Pesantren, 18.

* Nasaruddin Umar, Rethinking Pesantren (Jakarta: Gramedia, 2014), 4.

® Cliffrod Geertz, Agama Jawa Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa (Depok:
Komunitas Bambu, 2013), 6.
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Oleh karena itu, untuk mendiskripsikan lebih lanjut tentang pondok
pesantren, ada tiga unsur penting dalam pondok pesantren yaitu kiai, santri, dan
pondok.Ketiga unsur itulah merupakan pondasi utama dari keberadaan pondok
pesantren dalam melakukan interaksi timbal balik.Karena sifatnya yang dinamis
dalam mengikuti perkembangan zaman, baik meliputi di bidang sosial, pendidikan,
budaya, dan ekonomi.Pondok pesantren tidak lepas dari peran kiai dalam
melakukan manajemen pesantren.Karena kiai merupakan pemilik otoritas tertinggi
di pondok pesantren serta memiliki pengaruh kuat terhadap santri dan masyarakat
sekitar.

Lebih dari itu otoritas kiai tidak hanya dirasakan di dalam pondok
pesantren saja, melainkan di luar pondok pesantren yakni di lingkungan
masyarakat.Dengan demikian peran kiai sangat kompleks dan luas dalam
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan pesantren maupun di luar pesantren.’

Seiring berkembangnya zaman, pondok pesantren mampu beradaptasi
untuk tetap survive dalam membangun dan mengembangkan kajian keilmuan.
Seperti halnya pada Pondok Pesantren Gontor Ponorogo dengan pengembangan
bahasa asing baik Arab maupun bahasa Inggris. Ada juga pondok pesantren yang
konsen dalam menghafal Alquran seperti di Al-Munawwir Krapayak, Yogyakarta,
yang masih menerapkan pola metode menghafal Alquran serta pondok pesantren
lainnya yang ada di Indonesia dengan pola dan metode dengan ciri khas masing-
masing pondok pesantren tersebut.®Dari banyaknya pondok pesantren yang
tersebar di penjuru Nusantra, tidak semua santri mampu mondok di pondok
pesantren.Karena semua kebijakan yang ada di pondok pesantren semuanya harus
diukur dengan sistem ekonomi.Hal ini sangat wajar, kaitannya dalam menunjang
sistem belajar-mengajar.Setiap santri yang ingin mondok di salah satu pondok
pesantren baik salaf maupun modern tetap dikenakan untuk membayar uang
bulanan (makan, minum, listrik, kitab dan bisyaroh kiai maupun ustaz).’

Oleh karena itu tidak semua pondok pesantren yang ada di Indonesia
mampu memberikan pelayanan sosial secara gratis kepada santri.Dalam konteks
ini, Pondok Pesantren Al-Mafaza adalah satu dari sekian pondok pesantren yang
memberikan pelayanan sosial secara gratis kepada para santri, mulai dari tempat
tinggal, makan dan minum, serta pendidikan. Selain itu, dalam penerapkan pola
pendidikan, pesantren ini menerapkan pola modern, di mana dalam hal mendidik,
membina dan mengarahkan santri, kiai di pesantren memiliki otoritas yang kuat

® Vanni MT, Lingkar Politik Pesantren Membaca Perubahan Situasi Dan Perilaku Politik
Kiai Tahun 1971-2014 (Malang: Mafia Press, 2017), 2.

" Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad Ke- 20 Pergumulan Antara
Modernisasi Dan Identitas (Jakarta: Uin Press, 2009), 71.

8 Dhofier, Tradisi Pesantren, 18.

%Observasi peneliti saat melakukan kunjungan di beberapa pondok pesantren di Jateng-
Yogyakarta.
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untuk menentukan segala kebijakan dan manajemen di pondok pesantren.'°Kiai
dibantu para ustaz dan santri senior dalam menjalankan roda kepemimpinan, serta
memberikan  kepercayaan kepadanya dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya.

Pola pendidikan yang baik di pesantren dalam buku “Modernisasi
Pesantren” adalah adanya penggunaan metode secara komprehensif, kecakapan
pelaksanaan, dan kelengkapan sasaran serta didukung adanya usaha yang serius
dalam mendidik, sehingga dengan adanya pendidikan yang terstruktur diharapkan
pendidikan di pesantren mampu melahirkan manusia yang memiliki kesadaran
yang tinggi bahwa ajaran Islam merupakan weltanschaung yang bersifat
menyeluruh.'!

Pesantren ini juga konsen pada bidang menghafal Alquran. Hal ini, sesuai
pada visi yang dibangun dalam Pondok Pesantren Al-Mafaza yaitu,”“Terwujudnya
generasi muslim unggul yang berwawasan kewirausahaan dan lingkungan
berdasarkan Alquran dan Hadis.” Dengan diterapkannya visi tadi, diharapkan para
santri yang berada di pondok pesantren mampu dan bisa mengkhatamkan Alquran
30 juz secara bi -al ghaib.*?

Dalam hal ini menurut Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mafaza Muhamad
Rifai menjelaskan:

“Pondok Pesantren Al-Mafaza ini merupakan salah satu pondok pesantren
yang ada di kota Yogyakarta dalam pola pengasuhannya menerapkan pola
“panti asuhan” yaitu dalam fasilitas tempat tinggal, makan dan minum,
kesehatan serta biaya pendidikan sekolah gratis.”

Dari beberapa pondok pesantren di sekitar Yogyakarta menurut hemat
peneliti dari hasil penelitian baru menemukan Pondok Pesantren Al-Mafaza yang
mengaplikasikan pondok pesantren dengan pola panti asuhan.Dalam prakteknya
pondok pesantren ini memfasilitasi semua kebutuhan santri secara gratis. Fasilitas
ini diberikan kepada semua santri di Pesantren Al-Mafza yang sampai saat ini
memiliki jJumlah santri baik putra dan putri ada 62 santri, tetapi dari semua santri
di pesantren hanya dua santri yang secara ekonomi mampu untuk membiayai
semua bentuk kegiatan yang ada di pesantren.'®

Adapun untuk santri yang ingin belajar di Pondok Pesantren Al-Mafaza
secara gratis kriterianya adalah santri tidak mampu (dhuafa), dan membawa

1% Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren (Jakarta: PrenadaMedia Group,
2018), 194.

" Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 141.

'2 Proses menghafal Alquran secara tertutup tanpa melihat, dan biasanya para santri setiap
harinya menghafal agar hafalan yang sudah di hafalkan agar tidak lupa dan tetap terjaga.

BWawancara Ustaz Rifai pada tanggal 12 Desember 2017.
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suratketerangan tidak mampu dari desa.Maka setelah mengetahui latar belakang
santri dari keluarga tidak mampu langkah pertama yang dilakukan oleh pengasuh
adalah dengan melakukan assessment yang meliputi wawancara terhadap wali
santri serta survei ke lokasi untuk daerah yang terjangkau. Tujuan dilakukan survei
ke lokasi adalah untuk mengetahui kondisi rumah, dan untuk mengkroscek bahwa
apa yang sebelumnya diutarakan orang tua santri benar atau tidak. Dengan
demikian, dari hasil survei tersebut baru nantinya santri akan diterima untuk
tinggal di asrama pesantren.'*

Sedangkan dalam hal kepengasuhan di pesantren mengusung dengan
menerapkan sistem Standar Nasional Pengasuhan di Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak (SNPLKSA). Standar pengasuhan ini tidak lain adalah untuk
memberikan jenis pelayanan sosial terhadap santri yang ada di Pondok Pesantren
Al-Mafaza. Karena, tidak hanya LKSA saja yang mampu memberikan bentuk
pelayanan sosial terhadap anak, tetapi pesantren juga mampu menjadi lembaga
alternatif dalam memberikan bentuk pendidikan dan pelayanan sosial. Oleh karena
itu, dalam memberikan pelayanan sosial terhadap santri, Pondok pesantren Al-
Mafaza juga menerapkan sistem pengasuhan sesuai dengan yang ada dalam
SNPLKSA, tujuannya adalah agar selama proses berjalanan sistem pengasuhan
berjalan sesuai dengan prosedur yang ada dalam SNPLKSA.

Dengan demikian Pondok Pesantren Al-Mafaza ini, selaian memberikan
pelayanan sosial yang berbasis dengan LKSA juga memberikan pendidikan
keagamaan seperti halnya dengan pesantren pada umumnya.Dalam hal ini, apabila
sistem pengasuhan berbasis LKSA ini bisa berjalan dengan baik dan sesuai dengan
harapan banyak masyarakat, serta sesuai dengan SNPLKSA. Maka, pondok
pesantren ini akan menjadi rujukan pondok pesantren sekitar dan lembaga
pendidikan alternatif lainnya.*

Berdasarkan pemaparan di atas, kajian tentang pola asuh panti asuhan
berbasis pesantren yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mafaza merupakan
satu dari sekian pondok pesantren di Yogyakarta yang menerapkan pola
pendidikan yang ada di panti asuhan. Peneliti tertarik untuk menggali lebih detail
tentang konsep pola asuh yang diterapkan di Pondok Pesantren Al-Mafaza.

B. Rumusan Masalah

Dengan melihat permasalahan sosial di atas, kajian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah panti asuhan berbasis pesantren di Pondok Pesantren Al-
Mafaza Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Lebih spesifik lagi, aspek-aspek yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

 Proses assessment yang dilakukan oleh pengasuh Pondok Pesantren Al-Mafaza. Saat
peneliti melakukan wawancara dengan Ustaz Rifa’i.
15 Mastuki dkk, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 23.
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1. Bagaimana pola asuh di Pondok Pesantren Al-Mafaza?
2. Sejauh mana sistem pengasuhan di Pondok Pesantren Al-Mafaza dengan
Standar Nasional Pengasuhan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak?

C. Tujuan dan Manfaat Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dan manfaat pada penelitian ini adalah pertama, untuk
mengetahui bagaimana pola asuh selama di pondok pesantren dalam mendidik,
membina, dan mengarahkan santri.Kedua, untuk mengetahui sejaun mana sistem
pengasuhan di Pondok Pesantren Al-Mafaza dengan Standar Nasional Pengasuhan
di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.

Sedangkan manfaat penelitian ini dari segi praktis diharapkan mampu
memberikan manfaat bagi Pondok Pesantren Al-Mafaza kaitannya dalam hal pola
asuh panti asuhan berbasis pesantren. Sedangkan ditinjau dari segi teoritis,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan bacaan dan referensi bagi
para peneliti di bidang social works, maupun bagi lembaga yang ingin melakukan
penelitian yang berkaitan dengan pola asuh anak baik di pondok pesantren maupun
di panti asuhan.

D. Kajian Pustaka

Banyak studi yang telah dilakukan oleh para peneliti yang berkaitan
dengan pola asuh panti asuhan berbasis pondok pesantren, antara lain hasil
beberapa penelitian tersebut dituangkan pada beberapa sub yaitu:

1. Sejarah Pondok Pesantren

Untuk mengetahui lebih dalam terkait dengan kajian tentang sejarah pondok
pesantren. Peneliti memaparkan tinjuan pustaka dari beberapa penelitian yang
sudah ada antara lain:

Islam datang di Indonesia berawal dari peran para Wali Songo yang
bisa memposisikan dirinya di tengah-tengah masyarakat tradisional
memegang erat tradisi lokal.®®Hal senada juga dijelaskan oleh
Haryanto Al-Fandi bahwa akar berkembangnya pondok pesantren dari
peran Wali Songo.’Adapun Ading Kusdiana dalam bukunya
menjelaskan bahwa sejarah pondok pesantren muncul pertama adanya
pengaruh tradisi lokal yang sangat kuat serta adanya hubungan

BAdi Fadli, “Pesantren Sejarah dan Perkembangannya,” Jurnal El-Hikam, VVolume, V, no 1,
2012.

“Haryanto Al-Fandi, “Akar-Akar Historis Perkembangan Pondok Pesantren di Nusantara”
Jurnal Al Qalam PSKp FITK UNSIQ, vol. xiii.
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pondok pesantren satu dengan pondok pesantren lainnya.'® Sedangkan
penelitian Ahmad Muhakamar Ruhman®® tentang pondok pesantren:
santri, kiai, dan tradisi, bahwa pondok pesantren dari zaman dahulu
memiliki andil besar dalam mencetak generasi bangsa yang
berpendidikan jasmani maupun rohani.

2. Sistem Manajemen di Pondok Pesantren

Pada bagian ini, peneliti menjelaskan lebih lanjut terkait dengan adanya sistem
manajemen yang ada di dalam pondok pesantren. Sistem manajemen ini
dituangkan dalam beberapa bentuk penelitian dari beberapa literatur yaitu:

Pondok pesantren tidak lepas dengan adanya Kkiai, gedung atau
bangunan (pondok pesantren), santri dan kitab kuning.Dalam hal manajemen
pondok pesantren mempunyai ciri khas tersendiri seperti halnya pada Pondok
Pesantren Plangitan di Tuban yang fokus dalam membentuk karakter santri
yang berbudi luhur berakhlakul karimah.?°Sedangkan dalam bukunya Mustajab
menjelaskan bahwa manajemen pondok pesantren mengalami pergeseran tidak
lepas dari peran kiai dalam membawa pondok pesantrennya sesuai dengan visi
dan misi pondok pesantren.?Beda lagi dengan penelitiannya Ali Maksum
bahwa pondok pesantren sudah mengalami pergeseran dari tradisional menuju
modernitas. Dengan ciri khas melestarikan tradisi lokal pondok pesantren dan
menginovasi nilai-nilai baru di pondok pesantren yang membawa perubahan
positif. Dan mengkolaborasikan antara pendidikan tradisional dengan
pendidikan modernitas.?

3. Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren

Kajian tentang kepemimpinan di pondok pesantren sudah banyak yang meneliti
dan bahkan dijadikan bahan rujukan. Dari hasil penelusuran tinjujan pustaka
yang peneliti lakukan menemukan beberapa temuan antara lain yaitu:

Dalam penelitian Clifford Geertz menyimpulkan bahwa peran kiai di
dalam pondok pesantren sangat krusial dan urgen, sehingga berkembang
tidaknya pondok pesantren tergantung pada sistem yang diterapkan oleh sosok
kiai.Geertz mengambil lokasi di Pondok Pesantren Mojokerto.?*Studi lain yang
sama adalah dalam bukunya Zamakhsyari Dhofier secara khusus melakukan

8 Ading Kusdiana, Sejarah Pesantren, Jejak, Penyebaran, dan Jaringannya di Wilayah
Priangan (Bandung: Humaniora, 2014), 13.

*Ahmad Muhakamar, Jurnal Kebudayaan islam IAIN Purwokerto, Vol. 12, no. 2, 2014.

0 Muhammad Syaifuddin Zuhry, “Budaya Pesantren Dan Pendidikan Karakter Pada Pondok
Pesantren Salaf”, Jurnal UIN Walisongo, vol 19, No 2, 2011.

2 Mustajab, Masa Depan Pesantren (Yogyakarta: LKIS, 2015), 23.

22 Ali Maksum, “Model Pendidikan Toleransi di Pesantren Modern dan Salaf,” Jurnal
Pendidikan Agama islam, vol 3, no 1, 2015.

2 Geertz, Agama Jawa, Abangan.,22.



penelitian tentang tradisi pondok pesantren, studi tentang pandangan hidup Kiai.
Dari penelitiannya ditemukan tentang adanya geneologi intelektual yang
terjalin antar satu pondok pesantren dengan pesantren lainnya.?*Berbeda
dengan penelitiannya Zaini Hafidh bahwa kepemimpinan Kkiai lebih
menekankan pada meningkatkan kualitas SDM santri agar mampu bersaing di
era zaman sekarang ini. Selain itu, dalam menjalankan perannya kiai di Pondok
Pesantren Ciamis lebih membiasakan bermusyawarah dalam menentukan
sebuah kebijakan yang nantinya akan diterapkan.”Beda lagi dengan tesisnya
Muallim Nursodig®® bahwa pengaruh kiai dalam pondok pesantren sangat vital
dalam hal menentukan kebijakan baik di pondok pesantren maupun di lembaga
sekolah. Kiai dalam membuat kebijakan serta inovasi sesuai dengan kebutuhan
lembaga juga melibatkan para stakeholder untuk memperlancar dan
mempermudah dalam proses pembangunan lembaga.

. Fungsi Sosial Pondok Pesantren

Fungsi sosial di pondok pesantren merupakan bentuk atau ciri khas pondok
pesantren, dalam menjalankan tugasnya baik di dalam maupun di luar. Dalam
hal ini, fungsi pondok pesantren antara lain adalah:

Dalam buku Zubaedi,?” di mana dalam temuannya menjelaskan peran
pondok pesantren dalam melakukan pemberdayaan masyarakat di sekitar
lingkungan pesantren sangat berpengaruh, baik santri maupun masyarakat
sekitar, dengan melalui pendekatan fiqih sosial kiai Sahal. Maka pondok
pesantren mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam membentuk
masyarakat untuk berdaya.Beda lagi dalam penelitian skripsi Ilyas Arief
Purwanto menjelaskan peran kiai dalam mengarahkan, membimbing, dan
memberikan motivasi kepada santrinya dalam hal etos kerja.Penelitian ini
mengarahkan para santri di Pondok Pesantren Purworejo untuk menjadi
enterpeneur.?®Berbeda lagi dengan penelitian Puji Lestari*® yang lebih konsen
dalam bidang penanganan Narkotika, psikotoprika, dan zat adiktif (NAPZA) di
Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya. Dimana dalam pengobatannya
dengan metode zikrullah yakni metode dengan selalu mengingat kepada allah
dengan melakukan shalat malam, mandi taubat serta memperbanyak membaca

2 Dhofier, Tradisi Pesantren., 18.
% Zaini Hafidh, “Peran Kepemimpinan Kiai dalam Peningkatan Kualitas Pondok Pesantren di

Kabupaten Ciamis,” Jurnal Adimistrasi Pendidikan Universitas Indonesia, vol.xxiv, no. 2, 2017.

%Kepemimpinan Kyai dalam Mengelola Pondok Pesantren dan Madrasah Aliyah, Tesis,

Manajemen Pendidikan Pascasarjana UMS, 2012.

2" Zubaedi, Pemberdayaan Masyarakat berbasis Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008), 25.

% Skripsi Kepemimpinan Kiai dalam Membentuk Etos Kerja Santri di Pesantren An-Nawawi

Purworejo, UIN Sunan Kalijaga. 2015.

% Metode Terapi dan Rehabilitasi Korban Napza di Pondok Pesantren Suryalaya Tasikmalaya,

Jurnal Sosiologi tahun 2013, vol . 10, no. 2,. 100-107.
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kalimat thoyibah. Selain itu dalam penelitiannya Srijatun® Implemintasi model
pendidikan pondok pesantren di Panti Asuhan putri Aisyiyah Tegal. Hasil dari
penelitian tersebut menjelaskan tentang Panti Asuhan yang menerapkan metode
atau kurikulum pondok pesantren selama 24 jam sistem pembelajaran dimulai.
Sedangkan sebaliknya dari beberapa penelitian yang sudah diteliti.Belum ada
yang meneliti tentang pola asuh panti asuhan berbasis panti asuhan.

Dari beberapa studi yang berkaitan dengan pola asuh pondok pesantren
berbasis panti asuhan,sejauh ini peneliti belum menemukan sebuah karya
ilmiah yang membahas tentang pola asuh pondok pesantren berbasis panti
asuhan. Oleh karena itu, studi ini layak untuk diteliti dan untuk memberikan
sumbangsih pemikiran terhadap studi-studi sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Untuk mengeksplorasi lebih dalam, peneliti menggunakan beberapa teori
sebagai pisau analisis di Pondok Pesantren Al-Mafaza:

1. Teori Bronfenbrenner

Teori Bronfenbrenner merupakan sistem lingkungan perkembangan manusia
(The Ecology of Human Development) secara umum digambarkan bahwa
perkembangan manusia, khususnya anak dipengaruhi oleh sistem interaksi yang
kompleks dalam berbagai lingkungan berdasarkan pada beberapa
perkembangan yang saling mempengaruh yaitu pertama, pada tahap awal
perkembangan manusia terjadi melalui proses interaksi timbal-balik secara fisik
dan psikologis antara seseorang yang sedang berkembang dengan lingkungan
terdekatnya, kemudian berkembang secara aktif dan progesif sepanjang
berjalannya waktu. Kedua, bentuk, kekuatan, isi, dan arah proses proksimal
mempengaruhi perkembangan karakter seseorang secara variatif dan sistematis
dari lingkungan yang terdekat hingga jauh dari seluruh proses yang sedang
berlangsung.®*

Dalam konteks perkembangan anak yang ada di dalam lingkungan baik
itu sekolah, pesantren, Lembaga kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), dan
keluarga tidak lepas dengan adanya interaksi sosial yang mempengaruhi
perkembangan anak. Perkembangan ini dipengaruhi dengan beberapa sistem
antara lain yaitu:

a. Sistem Mikro

Srijatun, Implemintasi Model Pendidikan Pondok Pesantren di Panti Asuhan Putri Aisyiyah
Tegal Jurnal Pendidikan Islam, UIN Walisongo Semarang, vol. 10, no. 1, 2016.

3 Maria Ulfah Anshor, Memutus Rantai Ketidakadilan Global Care dalam Pengasuham Anak
Tenaga Kerja Indonesia Perempuan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), 14.
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Sebuah sistem paling terkecil yang paling terdekat dengan anak, di mana
mereka memiliki kontak langsung antara satu dengan lainnya.Lingkungan
ini meliputi interaksi dengan orangtua, keluarga, pengasuh, dan teman
sekitarnya.Dalam hal ini yang dimaksud adalah hubungan pengasuh dengan
santri di Pesantren Al-Mafza.Pola sistem ini terlihat dalam berbagai relasi
seperti dalam pola kegiatan, peran sosial, dan hubungan interpersonal yang
dialami oleh seseorang yang sedang berkembang, berhadapan dengan aturan
di dalam lingkungan sekolah dan lingkungan pesantren, maupun interaksi
sosial di lingkungan terdekatnya.*

. Sistem Meso (mesosystem)
Dalam perkembangan anak di lingkungan meso, sangat dipengaruhi oleh
kesesuain hubungan antar bagian di lingkungan mikronya.Misalnya
hubungan rumah dengan sekolah.Orangtua yang tidak menghargai kebijakan
sekolah tidak berbicara dengan bahasa yang digunakan sekolah, dapat
mengakibatkan anak kesulitan mengikuti pelajaran di sekolah. Sebaliknya,
jika hubungan antara bagian tersebut harmonis, seperti guru mengunjungi
rumah, atau ustaz mengujungi santri sekedar untuk berinteraksi, maka
dampaknya akan sangat baik. Interaksi ini memiliki dampak positif pada
perkembangan individu anak, jika antar bagian dalam sistem mikronya
bekerja sama. Dalam sistem meso (mesosystem) prinsipnya adalah semakin
harmonis dan saling mengisi dalam interaksi antar bagian pada sistem
meso.Sehingga pengaruhnya pada perkembangan anak semakin baik.

. Sistem Ekso (Exosystem)
Sistem ini merupakan sebuah lingkaran sistem sosial yang lebih besar dan
anak atau santri tidak berperan langsung di dalamnya, tetapi interaksi yang
terjadi pada komponen di dalamnya mempunyai hubungan dengan anak dan
berpengaruh pada perkembangan anak. Contohnya, keputusan dari tempat
kerja orangtua dan hubungannya dengan anak, peraturan di sekolah maupun
di pondok pesantren, membuat keputusan atau peraturan yang dibuat oleh
orangtua di tempat kerjanya tidak melibatkan anak, tetapi ketika salah satu
di antara orangtuanya di PHK atau dipromosikan di tempat kerjanya, maka
peristiwa tersebut dapat mempengaruhi perkembangan anak baik posistif
maupun negative, meskipun anak tidak terlibat langsung di dalamnya.

. Sistem Makro (macrosystem)
Pola menyeluruh dari sistem mikro, meso, dan ekso, yang terdiri dari nilai-
nilai budaya, hukum dan peraturan perundang-undangan, adat kebiasaan
dengan karakteristik tertentu atau subkultur berdasarkan sistem kepercayaan,
pengetahuan tentang tubuh, sumber daya material, adat istiadat, gaya hidup,
struktur peluang, bahaya, dan pilihan hidup, yang tertanam di masing-

#|pid,.



masing sistem yang lebih luas. Sistem makro dapat dianggap sebagai cetak
biru (blue print) untuk budaya atau subkultur masyarakat tertentu yang
berpengaruh pada perkembangan anak.Dengan kata lainmacrosystem ini
meliputi lingkungan budaya di mana orang hidup dengan semua sistem
lainnya yang mempengaruhi mereka.Hal tersebut mencakup semua kondisi
ekonomi, nilai-nilai budaya, sistem politik dan sebagainya, yang dapat
memberikan dampak posistif atau efek negatif pada perkembangan anak.
e. Sistem Chronosystem

Merupakan dimensi waktu dalam kaitannya dengan perkembangan
seseorang meliputi perubahan atau konsistensi dari waktu ke waktu, tidak
hanya dalam karakteristik seseorang, tetapi juga dari lingkungan di mana
orang mengalami kehidupannya, misalnya perubahan selama hidup dalam
struktur di keluarga, status sosial ekonomi, pekerjaan, tempat tinggal dan
kemampuan dalam kehidupan sehari-hari. Chronosystem juga merupakan
kronologi tingkat akhir atau parameter final dari sebuah sistem lingkungan
(ecological system) yang meluas ke dalam dimensi ketiga.Oleh karena itu,
secara tradisional dalam studi perkembangan manusia dan berlalunya waktu
merupakan kronologis berjalannya waktu seseorang.

Dengan demikian dari kelima sistem di atas merupakan satu
kesatuan yang saling terhubung dan mempengaruhi, sebagai bentuk pola
pola menyeluruh dalam perkembangan anak atau santi di lingkungan dia
beajar baik di rumah, sekolah, maupun di lingkungan pesantren.

2. Kesejahteraan Sosial dan Sistem Kesejahteraan Sosial Anak
Kesejahteraaan sosial memiliki banyak pengertian dari satu peneliti dengan
peneliti yang lain. Midgley mendifinisikan kesejahteraan sosial merujuk pada
kondisi sosial, di mana kesejahteraan sosial akan terjadi apabila keluarga,
masyarakat semua mengalami kondisi sosial yang sejahtera.

Sedangkan Jordan mengartikan kesejahteraan sosial (social wellbeing)
secara lebih luas berupa nilai sosial. kesejahteraan berkait erat dengan
hubungan sosial dengan banyak pihak seperti keluarga, kerabat, persahabatan,
asosiasi atau komunitas, kesehatan. Analisis kesejahteraan (weel being) dalam
arti nilai sosial dalam konteks kesejahteraan anak di dalamnya mengatur
interaksi antara semua pihak dan sebagainya, sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan  kesejahteraan anak ke dalam suatu kebijakan yang
mensejahterakan anak-anak.

Dari pengertian di atas, hal yang paling penting dalam memberikan
kebutuhan sosial terhadap anak, agar anak secara hak dan kesejahteraan sosial
tercapai perlu dimencantumkan beberapa bentuk antara lain adalah:

*hid.,
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a. Perlindungan Anak yang Menyeluruh
Sistem kesejahteraan anak merupakan serangkain upaya untuk mewujudkan
mensejahterakan anak dengan perlindungan yang menyeluruh, tidak sekedar
pengasuhan dan pemenuhan kebutuhan dasar anak tetapi menjamin
kebutuhan terhadap seluruh hak anak.

Adapun tujuannya adalah mewujudkan pengasuhan dan dukungan
keluarga semaksimal mungkin agar mereka dapat mengembangkan potensi
yang maksimal.Serta terbentuknya sistem pelayanan sosial yang jelas,
tersstruktur dari dari bawah sampai tingkat atas.

b. Undang-undang Perlindungan Anak

Mengacu pada definisi pengasuhan dalam pengertian yang lebih luas
sebagaimana telah disebutkan di atas yaitu untuk menjamin kelangsungan
hidup dan perkembangan anak adalah senafas dengan prinsip perlindungan
anak sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak (UU PA) dan prinsip-prinsip dasar Konvensi
Hak Anak (KHA). Dalam aundang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945 khususnya pasal 28 B.2 menyebutkan bahwa “Setiap
anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak
atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.

Selain itu mengacu pada prinsip-prinsip dasar Konvensi Hak Anak
(KHA) vyaitu: tanpa pembedaan terhadap anak atau non diskriminasi,
memberikan kepentingan yang terbaik bagi anak, memberikan hak hidup
atau kelangsungan hidup dan perkembangan anak, dan memberikan hak
penghargaan terhadap anak atas prestasi yang dia capai.

c. Pengasuhan yang Berorientasi Pada Kesejahteraan Anak

Pengasuhan ini metupakan wujud dukungan orangtua untuk menjamin
kelangsungan hidup dan perkembangan anak. Kunci utama dalam
pengasuhan anak adalah adanya serangkaian Kkegiatan pengasuhan
(parenting activities) yang memadai yang diperlukan oleh anak; adanya
tempat yang berfungsi (functional areas) sebagai pusat kegiatan bagi anak-
anak selama mereka dalam pengasuhan, dan adanya sarana prasarana yang
diperlukan selama proses pengasuhan berjalan.

Dalam berjalannya proses pengasuh baik di sekolah maupun di
pesantren ada tiga pilar yang harus diperhatikan dalam mengasuh anak yaitu
perawatan (care), pengawasan (control), dan pengembangan (development).
Dari ketiga pilar tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
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Pertama, penjagaan dan perawatan (care).Penjagaan dan perawatan
ini  bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kelangsungan hidup
anak.Penjagaandan perawatan ini tidak hanya dalam hal pemenuhan makan,
minum, tempat tinggal saja, tetapi juga kebutuhan emosional berupa cinta
dan kebutuhan sosial seperti tanggung jawab dan sebagainya.Jadi,
kelangsungan kebutuhan perawatan anak bisa baik atau terpenuhi jika
lingkungan pengasuhannya mengkkndisikan anak untuk memiliki
kemampuan pencegahan diri sendiri (self prevention) terhadap hal-hal yang
menyulitkan dan membahayakan dirinya dan kemampuan mengembangkan
diri sendiri (self promotion) terhadap hal-hal posistif untuk dirinya.

Kedua, pengawasan (control).Pengendalian atau pengawasan
merupakan kegiatan yang berkaitan dengan penegakan peraturan yang ada di
pesantren dan lingkungan sekolah yang harus ditaati oleh santri atau
anak.tujuan diterapkannya pengawasan ini adalah untuk menjadikan anak
ketika tumbuh kembang menjadi pribadi yang lebih dewasa dan menjadi
figure yang lebih kuat.

Ketiga,Pengembangan (development). Kegiatan-kegiatan
pengembangan menurut Houghughi dikendalikan oleh keinginan orangtua
untuk mengembangkan potensi anak dengan memfungsikan seluruh bidang
yang ada.meskipun hal tersebut tidak langsung berhubungan dengan
kelangsungan hidup seorang anak pada kasus perawatan atau fungsi
sosialnya sebagaimana kasus pengadilan, tetapi secara tidak langsung sangat
mendukung pada setiap aktivitas atau kreasi dari kesempatan baru yang
dilakukan oleh orangtua.

3. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham H. Maslow

Sudah menjadi suatu kezaliman bahwa untuk mempertahankan hidup dan
mengembangkan generasinya, kebutuhan-kebutuhan tertentu dari manusia
harus terpuaskan atau dipenuhi.jadi wajar jika ada yang mengklaim bahwa
persoalan manusia yang paling tua adalah persoalan memenuhi kebutuhan.
Kebutuhan hidup secara general dibagi menjadi tiga yaitu: a) Kebutuhan
tingkat biologis, antara lain. makan, minum, pakaina, tempat tinggal, b)
Kebutuhan tingkat sosio-budaya empati, simpati, kasih sayang, pendidikan dll.
c) kebutuhan releigius, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan hidup dan
kebutuhan bahagia dunia kahirat.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian baik itu data lapangan maupun data pustaka.
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Adapun metode penelitian dalam penelitian tesis ini terdiri dari beberapa unsur
antara lain adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
yang mengambil data primer dari lapangan, daerah atau lokasi tertentu.>*Studi
lapangan dilakukan dengan memilih Pondok Pesantren Al-Mafaza
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
fenomenologi. Husserl mengartikan fenomenologi sebagai: a) pengalaman
subyektif atau pengalaman fenomenologikal,® b) Serta suatu studi tentang
kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang. Selain fenomenologi, penelitian
ini mengacu pada subyek-subyek dan fenomena yang ada di Pondok Pesantren
Al-Mafaza.Peneliti menggunakan studi kasus sebagai teknik untuk melakukan
penelitian.Karena penelitian kasus adalah penelitian tentang peristiwa tertentu
berdasarkan keunikannya.Keunikan tersebut dapat digambarkan sebagai
peristiwa sosial yang bersifat kontras, berbeda dengan peristiwa sosial pada
umunya.**Adapun untuk mendukung data, peneliti mengambil data dari karya-
karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian, yang berguna untuk
memperkaya data.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang peneliti lakukan adalah
sebagai bahan penelitian meliputi beberapa halyaitu: wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dari sekian alat yang peneliti lakukan tujuannya adalah untuk
menggali data lebih dalam, maka perlu adanya penjelasan yang lebih konkret
yaitu sebagai berikut:

a. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud untuk menggali informasi
yang dapat dari pihak yang diwawancari.Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu.Artinya dalam penelitian ini, peneliti ini sebagai pewawancara
melakukan wawancara terhadap bapak Sunardi selaku pembina pondok,
pengasuh, Ustaz Rifai selaku pengasuh pondok pesantren Al-Mafaza, Ustaz

*Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Sosial lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), 67.

% 0. Harbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu
Sosial dan Komunikasi, dalam Jurnal Mediataor, Vol. 9, No. 1, Juni 2008, 166.

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2012), 119.
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Yusuf selaku pembantu pengasuh, serta para santri (Alif, Fagih, Maulana).
Sedangkan untuk memperoleh data yang lebih komprehensif terkait dengan
fenomena yang dikaji.*’Dalam hal ini peneliti menggunkan teknik
pengambilan sample dengan purposive sampling.Metode ini merupakan cara
pengambilan sampel yang diperlukan dimana peneliti mengambil sampel
tertentu secara senagaja dengan persyaratan (sifat-sifat, karakteristik, ciri,
kriteria) sampel, dan bukan diambil secara acak.*®

b. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses pengamatan dan ingatan.**Dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan pengamatan non partisipan artinya peneliti tidak
terlibat langsung dalam kegiatan yang mendalam hanya sebagai pengamat
independen. Peneliti melihat kegitan secara umum, tanpa ikut berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut.*

Observasi  yang  dilakukanpenelitiadalahdenganmelihatkondisi

Pondok Pesantren Al-Mafaza, yaknikondisifisik yang
meliputiasrama/tempattinggalanak, tempat keterampilan dan fasilitas
pendukung

lainya.Selainitupenelitimenggunakanmetodeobservasiiniuntukmelihat proses
kegiatanapasaja yang dilakukan di lembagatersebut.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau Kkarya-karya monumental dari
seseorang.Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya, catatan harian,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, dan peraturan kebijakan.*

Metode dokumentasi juga merupakan metode dengan mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,dokumen, arsip, papan
struktur, transkip, buku, jurnal, surat kabar, majalah, prasasti, notula rapat,
leger, agenda, foto, dan lain sebagainya.*?

Peneliti membuat dokumen dalam proses observasi dan wawancara
yang dilakukan di lokasi penelitian. Di dalam kegiatan observasi peneliti

¥ Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan llmu Humaniora Pada
Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 227.

*1bid.,him 90.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2008), 203.

“*Norman K. Denzin — Yvonna S. Lincoln, Handbook of Qualitative Research : Observational
Techniques (United States of America: SAGE Publication, 1994), 337.

“! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Posdakarya, 2005),
422.

*2Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Andi Offiset, 1997), him. 28.
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menggunakan media foto sebagai alat dokumentasi, sedangkan dalam
kegiatan wawancara peneliti menggunakan alat perekam dan foto guna di
jadikan bukti dalam melakukan penelitian.

3. Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*

Adapun model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu
menyangkut tiga tahap dalam penelitian yang bersamaan a) reduksi data
(pemilihan data yang penting), b) penyajian data, c) penarikan
kesimpulan.**Dalam teknis pelaksanaanya peneliti mengambil data yang ada
dari lapangan kemudian diverifikasi kebenaranya dengan metode tertentu
sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan.

4. Keabsahan Data

Keabsahan data adalah suatu yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka untuk
membuktikan data yang diperoleh dengan keadaan yang sesungguhnya dan
kredibilitas data itu.Hal ini perlu dilakukan dalam upaya untuk memenuhi
informasi yang dikemukakan oleh peneliti sehingga mengandung nilai
kebenaran. Adapun untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik
pemeriksaan agar data atau informasi yang dikumpulkan mendukung nilai
kebenaran. Dalam hal ini peneliti ini merujuk pada beberapa teknik atau cara
dalam pemeriksaan data yang lazim digunakan diantaranya:

a) Perpanjangan Keikutsertaan
Sebagaimana sudah dijelaskan di awal.Bahwa keikutsertaan penelitian
kualitatif merupakan peneliti adalah sebagai instrument, sehingga
keterlibatan peneliti sangat dibutuhkan untuk mendapatkan data yang lebih
valid.*Keikutsertaan juga perlu membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk mendapatkan data yang lengkap.Dalam hal ini, keikutsertaan peneliti
dimulai pada Desember 2017 sampai Mei 2018.Serta dalam beberapa
kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren, peneliti juga ikut terlibat.

b) Ketekunan Observasi

** Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif 248.

*“Matthew B. Miles — A Michael Hubermen, Analisis Data Kualitatif (Universitas Indonesia :
Ul Press, 2009), 15.

* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media, 2012), 320.
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Ketekunan observasi merupakan proses pencarian data yang dilakukan
secara terus menerus untuk mendapatkan data yang lebih otentik. Tujuan
dari ketekunan observasi adalah untuk mengetahui beberapa unsur-unsur
dan elemen-elemen terpenting dalam merumuskan sebuah data agar data
valid dan otentik.Oleh karena itu dibutuhkan kedalaman peneliti untuk
menelisik lebih dalam lagi.

Dalam hal ini peneliti juga ikut serta dalam kegiatan pondok
pesantren yang sedang berlangsung.Alasannya adalah untuk menelusuri dan
memperoleh data yang dibutuhkan peneliti dan mengetahui keadaan dan
kondisi di Pondok Pesantren Al-Mafaza.

¢) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu sendiri. Dengan membedakan empat macam
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan
sumber, metode, penyidik dan teori.

Sedangkan dalam penelitian ini, triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi sumber, metode dan teori yaitu dengan memadukan dan
membandingkan  data  pengamatan  dengan  hasil  wawancara,
membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi ataupun
membandingkan hasil dokumentasi dengan pengamatan.*®Artinya dalam
melakukan penyelarasan data antara pengasuh, pengurus dan santri
ditemukan beberapa data yang berbeda yaitu dalam bidang pendidikan, dan
pembinaan.Sehingga di sinilah pentingnya dalam melakukan pengecekan
dan penyelarasan data kepada semua elemen yang ada di Pondok Pesantren
Al-Mafaza.

d) Pemeriksaan Sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat
sehingga mendapat informasi dari mereka yang memiliki derajat keabsahan.

Penggunaan teknik lebih kepada diskusi terbuka antara peneliti dan
pengasuh, ustaz dan santri terkait dengan proses model pola asuh dan
kegiatan yang diberikan di Pondok Pesantren Al-Mafaza. Tujuan yang
dilakukan peneliti adalah untuk mendapatkan masukkan ataupun kekurang
dalam menyajikan hasil penilitian yang dilakukan oleh peneliti.

e)Menggunakan Bahan Referensi
Sedangkan yang dimaksud dengan bahan referensi dalam hal ini adalah
adanya bahan pendukung yang membuktikan data yang ditemukan
peneliti.Kecukupan referensi merupakan alat untuk mendapatkan data,

“*Moleong, Metode penelitian kualitatif, 33.
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menesuaikan dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi,kecukupan
referensi sebagai landasan teoritis yang cukup kuat untuk mendukung
kredibilitas data yang telah ditemukan oleh peneliti.

Referensi yang digunakan oleh peneliti adalah beberapa jurnal, tesis,
desertasi, buku, bulletin, serta beberapa buku pendukung lainnya yang
mengenai tentang pola asuh pondok pesantren berbasis panti asuhan.Dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dalam menyusun
penelitian tentang panti asuhan berbasis pondok pesantren.

G. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan dan penelitian dalam penelitian tersebut dapat terarah,
utuh sistematis dan mudah untuk dibaca, maka peneliti membagi kedalam
beberapa bab.

Bab pertama (pendahuluan) meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan uraian tentang gambaran umum Pondok Pesantren
Al-Mafaza, sejarah terbentuknya pondok pesantren, visi dan misi, struktur
kepengurusan, tata tertib pondok pesantren, sistem pendidikan dan pengajaran
pondok pesantren, fungsi pondok pesantren, serta kurikulum pondok pesantren.

Bab ketiga merupakan deskripsi analisis tentang pola asuh di Pondok
Pesantren Al-Mafaza yang meliputi pola asuh anak di lingkungan pesantren,
sistem kesejahteraan sosial anak, dan analisis penerapan hukuman kepada santri .

Bab keempat menjelaskan tentang sistem pengasuhan santri di Pondok
Pesantren Al-Mafaza, perbedaan dan persamaan pola asuh Pondok Pesantren Al-
Mafaza dengan LKSA pada umumnya. Sehingga tujuannya adalah untuk
mengetahui sejauh mana sistem pengasuhan yang berjalan di Pondok Pesantren
Al-Mafaza sesuai dengan SNPLKSA dan untuk mengetahui letak dari peresamaan
dan perbedaan dari kedua lembaga tersebut.

Bab kelima mencakup kesimpulan, penutup, dan saran-saran.

17



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil uraian dalam pembahasan penelitian tentang Panti Asuhan
Berbasis Pondok Pesantren, Studi Pola Asuh di Pondok Pesantren Al-Mafaza,
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola asuh santri di Pondok Pesantren Al-Mafaza terbentuk tidak lain adalah
adanya peran dari kiai/pengasuh dalam mendidik dan mengarahkan santri agar
menjadi pribadi yang baik dan berkarakter. Dalam hal ini pengasuhan yang
diterapkan pengasuh di Pesantren Al-Mafaza adalah jenis pengasuhan berbasis
LKSA, yang merupakan pengasuhan alternatif terakhir ketika orangtua anak
tidak mampu merawat, membiayai semua kebutuhan anak, sehingga
pengasuhan ini menjadi tempat sementara untuk merawat anak sampai
menginjak usia remaja atau mampu hidup mandiri.

Adapun tujuan dari pengasuhan alternatif ini dilakukan tidak lain adalah
untuk menyediakan lingkungan yang dapat memenuhi kebutuhan kasih sayang
anak, kelekatan (attachment), dan permanensi melalui lingkungan pengganti.
Selain itu, untuk memenuhi kebutuhan kesejahteraan anak/santri. Pondok
Pesantren Al-Mafaza juga memperhatikan kebutuhan kesejahteraan santri yaitu:
Pertama, perlindungan anak yang menyeluruh, yang meliputi: upaya untuk
mewujudkan mensejahterakan anak, tidak sekedar pengasuhan dan pemenuhan
kebutuhan dasar anak, tetapi menjamin kebutuhan terhadap seluruh hak anak
termasuk mencegah dan merespon segala bentuk kekerasan, perlakuan salah,
penelantaran dan eksploitasi terhadap anak. Kedua, Undang-undang
perlindungan anak yang meliputi dalam bentuk kekerasan, diskriminasi, dan
hak hidup. Ketiga, menciptakan lingkungan yang aman dari kekerasan dan
hukuman fisik, yakni dengan menerapkan sistem pengawasan, perawatan dan
pengembangan. Hal ini dilakukan untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif.

2. Sistem pengasuhan di Pondok pesantren al-Mafaza dengan Standar Pengasuhan
Nasional Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (SNPLKSA). Dilihat dari sistem
pengasuhan sudah sesuai dengan SNPLKSA, di mana dalam pemenuhan
kebutuhan anak/santri sudah terpenuhi dalam hal: pendidikan, makan, minum,
kesehatan, perlindungan anak, dan tempat tinggal yang layak. Sedangkan
dilihat dari persamaan dan perbedaan pola asuh pondok pesantren dengan panti
asuhan, dapat dilihat dalam bidang kepengasuhan pondok pesantren memiliki

61



kebijakan tersendiri dalam menentukan tugas dan tanggung jawab seorang
pengasuh. Pengasuh dalam hal ini, memiliki kesamaan pola asuh dengan LKSA
antara lain: a) adanya proses assessment dan survei ke lokasi tempat tinggal
anak atau santri, b) pengasuh atau kiai merupakan figur dan memiliki peran
yang sangat krusial dalam mengasuh anak atau santri, c) dalam proses
pendampingan, dan belajar baik anak maupun santri memilki pendamping, d)
dalam kebutuhan hak anak maupun santri baik pengasuh maupun kiai sudah
memberikan haknya yaitu, fasilitas tempat tinggal, makan, minum, pendidikan,
rasa aman, dan kasih sayang.

Adapun untuk perbedaannya terletak pada sistem pendidikan yang
diberikan terhadap anak atau santri, karena dalam hal ini, pendidikan informal
yang diberikan sangat berbeda. Kalau di LKSA anak dibekali tentang wawasan
keagamaan yang meliputi shalat dan membaca Alquran dan menghafal doa-doa,
serta menghafal surat pendek mulai dari surat annas-adhuha. Sedangkan sistem
pendidikan di pondok pesantren Kiai atau pengasuh memberikan dengan
carasorogon, wetonan,bandongan, dan menghafal Alquran, kajian kitab kuning
serta menerapkan shalat giyamul lail secara berjemaah dan shalat dhuha.

Selain itu dalam hal memberikan hukumam, kalau di LKSA pengasuh
memberikan hukuman dalam bentuk disuruh menghafal surat pendek, doa-doa
harian dan membaca Alquran, serta anak biasanya disuruh membersihkan
halaman panti asuhan dan teras halaman rumah pengasuh. Sedangkan di
pondok pesantren hukuman yang diberikan kepada santri bisa berbentuk push
up, potong rambut, membersihkan kamar mandi, masjid, dan bahkan sampai
dikeluarkan kalau kasusnya terbilang berat.

B. Rekomendasi

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di Pondok Pesantren Al-Mafaza
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta.Berkaitan dengan pola asuh panti asuhan
berbasis pesantren. Ada beberapa saran dan masukan peneliti,antara lain adalah
sebagai berikut:

1. Bagi lembaga pondok pesantren. Sebagaimana kita ketahui bahwa pesantren
merupakan tempat untuk belajar bagi santri dan masyarakat sekitar, di bawah
bimbingan kiai, sehingga adanya pondok pesantren tidak lepas dari sumbagsih
masyarakat, dan santri sebagai orang yang ingin belajar ilmu agama. Dalam hal
ini beberapa poin untuk kemajuan pesantren antara lain adalah: a) Metode yang
dipakai di dalam pesantren harus dikaji ulang, tujuannya adalah agar santri
lebih bersemangat dan termotivasi, b) Perlu adanya praktik lapangan di
masyarakat sebagai modal bagi santri, agar kedepannya Kketika terjun di
masyarakat, santri tidak kaku, c) Pola kepengasuhan dalam mendidik,
membina, dan mengarahkan santri perlu ditambah dengan ketrampilan lainnya.
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2. Peran bagi pengasuh atau kiai. Sebagaimana disebut di awal bahwa kiai adalah
pemilik tunggal dalam pesantren, tetapi istilah tersebut bergeser bahwa kiai di
dalam pesantren merupakan komponen penting dalam berkembang tidaknya
lembaga pesantren tersebut yang di dalamnya ada ustaz, santri senior dan santri.
Dalam hal ini ada beberapa poin yang menjadi masukan bagi pengasuh antara
lain adalah sebgai berikut: a) Pengasuh dalam memberikan pendidikan agar
lebih memberikan contoh terlebih dahulu, setelah itu baru santri disuruh untuk
mempraktikkan apa yang santri peroleh dari materi pengasuh, b) Pengasuh
harus peka terhadap kebutuhan dan kondisi santri dalam memberikan
kebutuhan, hukuman dan pendidikan, c) Perlu adanya safari dakwah dan
pendidikan masyarakat sekitar, tujuannya adalah untuk memberikan
sumbangsih terhadap masyarakat.

3. Bagi Stakeholder. Bagi para tokoh masyarakat sekitar secara luas dan para
donator, tidak semestinya hanya memberikan hadiah, infag, dan shadagah ke
panti asuhan atau di lembaga sosial. Akan tetapi bisa dialihkan dan diberikan ke
lembaga pendidikan pondok pesantren. Karena pesantren juga mempunyai
peran yang signifikan dalam melakukan pelayanan sosial terhadap santri atau
anak yang latar belakangnya tidak mampu.

4. Bagi Dinas Sosial. Sudah seharusnya dinas sosial melakukan evaluasi dan
berbenah dalam memberikan wewenang untuk menjalankan pelayanan sosial
tidak hanya di LKSA, LSM, maupuan lembaga sosial lainnya. Adapun
pelayanan sosial bisa juga dijalankan di pondok pesantren, misalnya di Pondok
Pesantren Al-Mafza yang dalam prakteknya justru menjalankan fungsi dan
cara-cara panti asuhan. Sehingga Pondok Pesantren Al-Mafaza ini satu-satunya
pesantren di Indonesia yang menjalankan pola seperti panti asuhan. Oleh
karena itu ,tidak hanya panti asuhan saja yang mampu menerapkan pelayanan
sosial terhadap anak terlantar, anak dhuafa, anak yatim dan piatu, melainkan
pondok pesantren pun bisa menjalankan tugas seperti itu, meskipun tanpa ada
dana sosial dari dinas sosial.

5. Bagi peneliti selanjutnya. Peneliti sadar akan ketidaksempurnaan dan
keterbatasan pembahasan dalam penelitian ini. Sehingga bagi peneliti lain yang
melakukan kajian tentang pesantren berbasis panti asuhan diharapkan akan
lebih cermat lagi dalam mengkaji dan membahas serta menganalisisnya. Agar
kedepan penelitian berikutnya lebih baik lagi. Amin.
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